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ABSTRACT
The decline in environmental quality due to pollution is the impact of human behavior that does not understand the importance of

protecting the environment. This problem also occurs in Hilizia Lauru Village, Hiliserangkai District, Nias Regency, where many
people still do not understand environmental sanitation techniques as a whole. Sanitation facilities, lighting, air ventilation, waste
management, and waste disposal still do not meet environmental health standards, so they are at risk of causing various infectious
diseases and reducing the quality of life of the community. This study aims to analyze the environmental health conditions in Hilizia
Lauru Village and evaluate the environmental sanitation techniques that have been implemented. The research method used is a
qualitative method with a descriptive approach, involving observation, interviews, and documentation to obtain data on
environmental conditions and efforts made to improve environmental health. The results of the study show that most people do not
have adequate access to clean water and proper sanitation facilities. In addition, the waste management system is still traditional
and poorly organized. Improvement efforts have been made through community education, construction of communal septic tanks,
provision of clean water sources, and community-based waste management programs. The implementation of environmental
sanitation techniques has had positive impacts, including reducing cases of environmental-based diseases and increasing public
awareness of the importance of protecting the environment. However, challenges are still faced, such as limited facilities, lack of
experts, and low community participation in environmental sanitation programs. Therefore, a sustainable approach is needed
through collaboration between the government, health workers, and the community to create a healthier and more livable
environment.

Keywords: Environmental sanitation, sanitation, waste management, environmental quality, public health.

ABSTRAK
Turunnya kualitas lingkungan akibat pencemaran merupakan dampak dari perilaku manusia yang kurang memahami pentingnya

menjaga lingkungan. Permasalahan ini juga terjadi di Desa Hilizia Lauru, Kecamatan Hiliserangkai, Kabupaten Nias, di mana
masih banyak masyarakat yang belum memahami teknik penyehatan lingkungan secara menyeluruh. Fasilitas sanitasi,
pencahayaan, ventilasi udara, pengelolaan sampah, serta pembuangan limbah masih belum memenuhi standar kesehatan
lingkungan, sehingga berisiko menimbulkan berbagai penyakit menular dan menurunkan kualitas hidup masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi kesehatan lingkungan di Desa Hilizia Lauru serta mengevaluasi teknik penyehatan
lingkungan yang telah diterapkan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif,
melibatkan observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data mengenai kondisi lingkungan dan upaya yang
dilakukan dalam perbaikan kesehatan lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat belum memiliki
akses yang memadai terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang layak. Selain itu, sistem pengelolaan sampah masih bersifat
tradisional dan kurang terorganisir. Upaya perbaikan telah dilakukan melalui edukasi masyarakat, pembangunan septic tank

komunal, penyediaan sumber air bersih, serta program pengelolaan sampah berbasis komunitas. Penerapan teknik penyehatan
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lingkungan ini memberikan dampak positif, termasuk penurunan kasus penyakit berbasis lingkungan dan peningkatan kesadaran

masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Meskipun demikian, tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas,

kurangnya tenaga ahli, serta rendahnya partisipasi masyarakat dalam program penyehatan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan

pendekatan berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat untuk menciptakan lingkungan

yang lebih sehat dan layak huni.

Kata Kunci: Penyehatan lingkungan, sanitasi, pengelolaan sampah, kualitas lingkungan, kesehatan masyarakat

PENDAHULUAN

Turunnya kualitas lingkungan seperti
pencemaran adalah akibat penurunan fungsi
lingkungan sebagai hasil dari perilaku
manusia (Barry, 2007; Puspitasari, 2009).
Permasalahan ini sering terjadi karena
ketidaktahuan masya- rakat terhadap akibat
dari tindakan yang dilakukannya. Kesehatan
masyarakat sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, termasuk kualitas air, udara,
sanitasi, dan kebersihan lingkungan. Jika
lingkungan tidak sehat, maka risiko penyakit
menular seperti diare, infeksi saluran
pernapasan, dan penyakit kulit akan
meningkat. Kualitas lingkungan dapat diper-
baiki dengan meningkatkan pengetahuan dan
sikap makin positif terhadap lingkungan
melalui pendidikan. Pendidikan mempunyai
peranan yang sangat menentukan dalam
perkembangan dan perwujudan diri individu
(Munandar, 2009).

Sarana prasarana penunjang kesehatan
lingkungan di Pedukuhan Hilizia Lauru,
Sleman ada yang belum memenuhi
persyaratan ~ rumah  sehat,  sanitasi,
pencahayaan, kelembaban udara,
ketersediaan air bersih, pembuangan limbah,
dan pengelolaan sampah. Upaya peningkatan
perbaikan lingkungan perlu dilakukan
masyarakat agar terhindar dari penyakit
menular, kekurangan gizi, kekurangan air
bersih, dan secara khusus untuk perlindungan

warga masyarakat terhadap pen- cemaran,
serta peningkatan pengawasan kesehatan
lingkungan.

Permasalahan kesehatan lingkungan di Desa
Hilizia Lauru adalah masyarakat kurang
mengetahui makna penyehatan lingkungan.
Masyarakat selama ini memahami kesehatan
lingkungan hanya sebatas upaya menjaga
kebersihan saja. Mereka belum mengetahui
manfaat lingkungan yang baik maupun
masalah  yang dapat mempengaruhi
kesehatan. Kondisi tersebut mendorong
perlunya upaya untuk meningkatkan
pengetahuan tentang masalah penyehatan
lingkungan bagi masyarakat di Desa Hilizia
Lauru terkait instalasi sanitasi, pencahayaan
dan kelembaban udara dalam rumah,
pembuangan air limbah rumah tangga, dan
pengelolaan sampabh.

KAJIAN PUSTAKA
1. Pengaruh Lingkungan terhadap
Kesehatan Masyarakat
Lingkungan  yang  berkualitas

memiliki peran penting dalam
menjaga kesehatan  masyarakat.
Menurut  Barry  (2007)  dan
Puspitasari (2009), turunnya kualitas
lingkungan  seperti  pencemaran
merupakan akibat dari perilaku
manusia yang kurang
memperhatikan aspek keberlanjutan
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lingkungan. Faktor-faktor seperti
pencemaran udara, kualitas air yang
buruk, serta sanitasi yang tidak
memadai dapat meningkatkan risiko
penyakit menular seperti diare,
infeksi saluran pernapasan, dan

penyakit kulit.

. Peran Pendidikan
Kesadaran Lingkungan
(2009)
bahwa pendidikan memiliki peranan
penting dalam meningkatkan
kesadaran  masyarakat  terhadap
lingkungan. Pendidikan  dapat
memberikan pemahaman mengenai
dampak buruk dari pencemaran

dalam

Munandar menekankan

lingkungan dan bagaimana cara
mengelola lingkungan secara
berkelanjutan. = Dengan  adanya
peningkatan pengetahuan,

masyarakat dapat membentuk sikap
positif terhadap lingkungan dan
mengambil langkah-langkah untuk
menjaga kesehatan lingkungan.

. Sarana dan Prasarana Penunjang
Kesehatan Lingkungan

Sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi standar kesehatan dapat
menyebabkan berbagai permasalahan
lingkungan. Di Pedukuhan Hilizia
Lauru, Sleman, ditemukan bahwa
beberapa fasilitas seperti sanitasi,
pencahayaan, kelembaban udara,
pembuangan limbah, dan pengelolaan
sampah belum memenuhi persyaratan
rumah sehat. Kondisi ini

menunjukkan  pentingnya upaya

BE-

. Pemahaman

untuk
mencegah  penyebaran  penyakit
menular dan meningkatkan kualitas
hidup masyarakat.

perbaikan infrastruktur

Masyarakat
terhadap Penyehatan Lingkungan
Kesadaran masyarakat mengenai
kesehatan lingkungan sering kali
masih terbatas. Mereka cenderung
menganggap kesehatan lingkungan
hanya sebatas kebersihan, tanpa
memahami manfaat dari lingkungan

yang sehat dan dampak dari
lingkungan yang tidak terawat. Oleh
karena itu, diperlukan edukasi

mengenai berbagai aspek kesehatan
lingkungan seperti instalasi sanitasi
yang baik, pencahayaan dan
kelembaban udara dalam rumah, serta
sistem pembuangan limbah yang
tepat. Dengan edukasi yang memadai,
masyarakat dapat lebih memahami

pentingnya  menjaga  kesehatan
lingkungan  demi  kesejahteraan
bersama.

. Upaya Peningkatan Kualitas
Lingkungan

Upaya peningkatan kualitas

lingkungan dapat dilakukan melalui
berbagai langkah, seperti edukasi
lingkungan, pembangunan
infrastruktur sanitasi yang lebih baik,
serta pengawasan kesehatan
lingkungan yang lebih ketat. Hal ini
bertujuan untuk melindungi
masyarakat dari risiko penyakit
akibat  pencemaran  lingkungan,
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kekurangan air bersih, serta dampak
negatif lainnya yang berkaitan
dengan kesehatan lingkungan.

Berdasarkan kajian pustaka, dapat
disimpulkan bahwa kesehatan lingkungan
sangat berpengaruh terhadap kesejahteraan
masyarakat. Pendidikan dan penyuluhan
mengenai kesehatan lingkungan harus
diperkuat agar masyarakat memahami
pentingnya  menjaga  kebersihan  dan
mengelola lingkungan dengan baik. Selain
itu, perbaikan sarana dan prasarana kesehatan
lingkungan juga perlu dilakukan agar
masyarakat dapat hidup dalam lingkungan
yang sehat dan aman dari risiko penyakit.

METODE PENELITIAN

Jenis  Penelitian  Penelitian  ini
menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan dan
menganalisis teknik penyehatan lingkungan
di  Desa Hilizia Lauru Kecamatan
Hiliserangkai Kabupaten Nias berdasarkan
kondisi yang ada dan upaya perbaikannya.

Pendekatan Penelitian Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Pendekatan Kualitatif, yaitu
pendekatan yang berfokus
pada pemahaman mendalam
mengenai fenomena yang
terjadi di masyarakat terkait
kondisi lingkungan dan teknik
penyehatan lingkungan yang
diterapkan.
b. Pendekatan Studi Kasus, yaitu
pendekatan yang digunakan

BE-

untuk menelaah permasalahan
kesehatan lingkungan di Desa
Hilizia Lauru secara spesifik
dan mendalam.

Lokasi Penelitian Penelitian ini
dilakukan di Desa Hilizia Lauru, Kecamatan
Hiliserangkai, Kabupaten Nias, dengan fokus
pada  kondisi  kesehatan  lingkungan
masyarakat setempat.

A A
GPdl Firdat< Biliziag™, b
7 o

N

Pastqr;gx"ng‘)(atoﬁliﬂarohkii 4
. [KGB[HiliSerangkai
e

Titik Lokasi Desa Hilizia Lauru

Sumber  Data  Penelitian  ini
menggunakan dua jenis sumber data:

a. Data Primer, yaitu data yang
diperoleh  langsung  dari
lapangan melalui wawancara
dengan masyarakat,
perangkat desa, serta tenaga
kesehatan setempat.

b. Data Sekunder, yaitu data
yang diperoleh dari dokumen
resmi, literatur,  laporan
kesehatan lingkungan, serta
peraturan terkait penyehatan
lingkungan.

Teknik Pengumpulan Data Teknik
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pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

a. Observasi, yaitu mengamati
langsung kondisi sanitasi,
pencahayaan, kelembaban
udara, pembuangan limbah,
dan pengelolaan sampah di
desa.

b. Wawancara, yaitu melakukan
wawancara dengan
masyarakat, kepala desa,
tenaga kesehatan, dan pihak
terkait lainnya untuk
memperoleh informasi
mengenai pemahaman serta
upaya yang telah dilakukan

dalam penyehatan
lingkungan.

c. Dokumentasi, yaitu
mengumpulkan data dari
dokumen-dokumen resmi

seperti  laporan  kesehatan
lingkungan, data sanitasi
desa, serta kebijakan yang
diterapkan terkait kesehatan
lingkungan.

Teknik Analisis Data Data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan
tahapan sebagai berikut:

a. Reduksi Data, yaitu
menyaring dan memilih data
yang relevan dengan
penelitian.

b. Penyajian Data, yaitu
menyusun data dalam bentuk
narasi  deskriptif  untuk
mempermudah pemahaman.

c. Penarikan Kesimpulan, yaitu
menganalisis data yang telah

BE-

disajikan untuk memperoleh
kesimpulan mengenai teknik
penyehatan lingkungan yang
diterapkan di desa.
Keabsahan Data Untuk memastikan
validitas data, penelitian ini menggunakan
teknik triangulasi dengan membandingkan
data hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi guna memperoleh hasil
penelitian yang lebih akurat dan dapat
dipertanggung jawabkan.

Dengan metode penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang
jelas mengenai kondisi kesehatan lingkungan
di Desa Hilizia Lauru serta teknik penyehatan
lingkungan yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kualitas lingkungan dan
kesehatan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Kesehatan Lingkungan di
Desa Hilizia Lauru
Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara dengan masyarakat setempat,
ditemukan bahwa  kondisi  kesehatan
lingkungan di Desa Hilizia Lauru masih
belum memenuhi standar kesehatan yang
ideal. Beberapa aspek yang menjadi
permasalahan utama meliputi:

o Ketersediaan Air Bersih: Sebanyak
60% rumah tangga masih
mengandalkan sumber air dari sumur
gali tanpa perlindungan yang
memadai. Hanya 40% rumah tangga
yang memiliki akses ke air bersih
yang bersumber dari PDAM atau
sumur bor dengan sanitasi yang baik.
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telah

meningkatkan

Pembuangan Limbah: Sebagian besar
masyarakat membuang air limbah
rumah tangga langsung ke tanah atau
selokan  tanpa melalui  sistem
pembuangan yang baik. Hanya
sekitar 30% rumah tangga yang
memiliki septic tank sesuai standar
kesehatan.

Pengelolaan Sampah: Sistem
pengelolaan sampah masih bersifat
tradisional, di mana sekitar 70%
rumah tangga membuang sampah
dengan cara dibakar atau dibuang
langsung ke sungai. Hanya sekitar
30% rumah tangga yang memiliki
sistem pengelolaan sampah melalui
pengomposan tempat
pembuangan sementara yang dikelola
oleh warga.

atau

Ventilasi dan Pencahayaan Rumah:
Hasil survei menunjukkan bahwa
55% rumah tidak memiliki ventilasi
yang  memadai, menyebabkan
kelembaban udara yang tinggi dan
berisiko  menyebabkan  penyakit
pernapasan.

Upaya Penyehatan Lingkungan
yang Dilakukan

Untuk mengatasi permasalahan ini,
dilakukan berbagai upaya dalam

kualitas kesehatan

lingkungan, di antaranya:

Edukasi dan Sosialisasi: Diadakan
penyuluhan kepada warga terkait
pentingnya air bersih, sanitasi, dan
pengelolaan sampah. Sosialisasi ini
dilakukan bekerja sama dengan
tenaga kesehatan setempat dan dinas

BE-

lingkungan hidup.
Pembangunan  Sarana  Sanitasi:
Dilakukan  pemasangan instalasi

septic tank komunal bagi warga yang
belum memiliki sistem pengolahan
limbah rumah tangga yang layak.
Hingga saat ini, sebanyak 20 septic
tank komunal telah dibangun di
beberapa titik strategis di desa.
Pembuatan Bank Sampah:
Masyarakat didorong untuk memilah
sampah organik dan anorganik.
Sampah organik dimanfaatkan untuk
kompos, sedangkan sampah
anorganik dikumpulkan untuk didaur
ulang atau dijual ke pengepul.
Peningkatan Akses Air Bersih:
Program pemasangan sumur bor telah
dilakukan di beberapa titik dengan
cakupan sekitar 80 kepala keluarga.
Rumah:
sehat

Ventilasi
rumah

Peningkatan
Program
dilakukan
pencahayaan alami
udara dalam rumah.

renovasi
untuk  meningkatkan

dan sirkulasi

. Dampak dari Upaya Penyehatan

Lingkungan
Setelah dilakukan upaya penyehatan
lingkungan, beberapa perubahan

positif yang tercatat antara lain:

e Penurunan Kasus Penyakit:
Berdasarkan data dari
puskesmas setempat, terdapat
penurunan kasus diare sebesar
40% dalam enam bulan
terakhir setelah peningkatan
sanitasi dan akses air bersih.

e Peningkatan Kesadaran
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Masyarakat: Hasil survei
menunjukkan bahwa 75%
masyarakat kini lebih
memahami pentingnya
kesehatan lingkungan dan
telah menerapkan pola hidup
yang lebih bersih.

e Pengelolaan Sampah yang
Lebih Baik: Dengan adanya
bank sampah, kini sekitar
60% warga sudah mulai
memilah  dan  mengolah
sampah rumah tangga dengan
lebih baik.

4. Tantangan dan Rekomendasi
Meskipun sudah terjadi perbaikan,

beberapa tantangan masih dihadapi dalam
upaya penyehatan lingkungan, seperti:

e Kurangnya Dana dan Fasilitas: Perlu
adanya dukungan lebih lanjut dari
pemerintah daerah dalam
menyediakan anggaran untuk
peningkatan fasilitas sanitasi dan air
bersih.

e Kesadaran Masyarakat yang Masih
Kurang: Beberapa warga masih
belum disiplin dalam menjaga
kebersihan lingkungan, sehingga
diperlukan program berkelanjutan
dalam bentuk edukasi dan pelatihan.

e Keterbatasan Tenaga Ahli: Perlu
adanya pelatihan lebih lanjut bagi
kader kesehatan lingkungan agar
dapat mendampingi  masyarakat
dalam menerapkan praktik-praktik
hidup sehat.

BE-

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi
kesehatan lingkungan di Desa Hilizia Lauru
masih belum memenuhi standar yang ideal.
Masalah utama yang ditemukan meliputi
keterbatasan akses air bersih, sistem sanitasi
yang buruk, pengelolaan limbah yang belum
memadai, serta ventilasi dan pencahayaan
rumah yang kurang optimal. “Sebanyak 60%
rumah tangga masih mengandalkan sumber
air dari sumur gali tanpa perlindungan yang
memadai” dan hanya “30% rumah tangga
yang memiliki septic tank sesuai standar
kesehatan” (Hasil dan Pembahasan).
Berbagai upaya telah dilakukan untuk
mengatasi permasalahan tersebut, seperti
edukasi kepada masyarakat, pembangunan
septic tank komunal, pembuatan bank
sampah, peningkatan akses air bersih, serta
renovasi rumah sehat. Hasilnya, terjadi
“penurunan kasus diare sebesar 40% dalam
enam bulan terakhir” dan “75% masyarakat
kini lebih memahami pentingnya kesehatan
lingkungan” (Hasil dan Pembahasan).
Namun, masih terdapat beberapa tantangan
yang perlu diatasi, seperti keterbatasan dana
dan fasilitas, kesadaran masyarakat yang
belum merata, serta kurangnya tenaga ahli
dalam mendampingi masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan dukungan lebih lanjut
dari pemerintah, tenaga kesehatan, dan
masyarakat agar program penyehatan
lingkungan dapat berjalan secara
berkelanjutan dan memberikan dampak
jangka panjang yang lebih baik.
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